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abstrak —Kesenjangan sosial dan krisis nilai humanisme yang terjadi di masyarakat
menjadi latar belakang pentingnya kajian karya sastra yang merepresentasikan
pergulatan psikologis manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hierarki
kebutuhan tokoh utama yang tidak terpenuhi dan dampak psikologis yang
ditimbulkannya dalam novel Rencana Besar untuk Mati dengan Tenang karya Wisnu
Suryaning Adji. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan
psikologi sastra dan teknik dokumentasi serta catat. Teori yang digunakan adalah hierarki
kebutuhan Abraham Maslow. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 29 data
yang mencerminkan tidak terpenuhinya kebutuhan tokoh utama, meliputi kebutuhan
fisiologis (4 data), kebutuhan keamanan (13 data), kebutuhan sosial atau kasih sayang (9
data), dan kebutuhan penghargaan (3 data). Tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut
menimbulkan tujuh dampak psikologis, yaitu frustrasi dan kemarahan, kecemasan dasar,
kesepian, rendahnya harga diri, trauma psikologis, depresi, dan rasa bersalah. Simpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan yang bersifat kumulatif
dan berkepanjangan menimbulkan beban psikologis yang kompleks dan saling berkaitan
dalam kehidupan tokoh utama.
Kata kunci— Dampak psikologis, Hierarki kebutuhan Maslow, Kebutuhan tidak
terpenuhi, Novel, Psikologi humanistik

Abstract —The social gap and the crisis of humanism values that occur in society are
the background to the importance of studying literary works that represent human
psychological struggles. This study aims to describe the hierarchy of the main character's
unfulfilled needs and the psychological impacts they cause in the novel Rencana Besar
untuk Mati dengan Tenang by Wisnu Suryaning Adji. The method used is descriptive
qualitative with a literary psychology approach and documentation and note-taking
techniques. The theory used is Abraham Maslow's hierarchy of needs. The results show
that 29 data were found that reflect the unfulfilled needs of the main character, including
physiological needs (4 data), security needs (13 data), social or affection needs (9 data),
and esteem needs (3 data). The unfulfilled needs cause seven psychological impacts,
namely frustration and anger, basic anxiety, loneliness, low self-esteem, psychological
trauma, depression, and guilt. The conclusion of this study shows that the unfulfilled
needs that are cumulative and prolonged cause complex and interrelated psychological
burdens in the life of the main character.
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Keywords — Humanistic psychology, Maslow's hierarchy of needs, Novels, Psychological
impact, Unmet needs

PENDAHULUAN

Kesenjangan sosial dan krisis nilai humanisme di Indonesia menjadi persoalan
yang terus berkembang. Distribusi sumber daya dan layanan publik yang tidak
merata menyebabkan sebagian masyarakat tidak memperoleh kesempatan hidup
yang setara dan bermartabat (Handayani & Hanifa, 2024). Melemahnya empati dan
solidaritas sosial semakin memperparah kondisi ini, karena individu dengan literasi
digital yang rendah cenderung kurang terlibat dalam aktivitas kepedulian sosial
(Diswantika dkk., 2022). Normalisasi kekerasan dan konflik juga semakin
mengkhawatirkan, di mana tindakan kekerasan dan diskriminasi terhadap kelompok
rentan diterima sebagai realitas sehari-hari (Asyraf dkk., 2021). Kondisi-kondisi
tersebut mencerminkan krisis nilai humanisme yang mendesak untuk segera
ditangani melalui berbagai pendekatan, termasuk melalui kajian karya sastra.

Sastra berfungsi sebagai cermin kehidupan manusia karena melalui karya sastra
berbagai realitas sosial, emosional, dan kultural dapat direpresentasikan secara
mendalam. Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia yang menggambarkan
kehidupan sosial dan budaya serta memulai nilai-nilai kehidupan melalui bahasa
yang bersifat estetika (Sholehhudin & Hasanudin, 2025). Karya sastra memuat nilai
empati dan relasi sosial antarmanusia yang mencerminkan dinamika interaksi
manusia dalam kehidupan sehari-hari (Nurjaman dkk., 2025). Novel sebagai salah
satu genre sastra utama memiliki kekuatan khusus dalam mengungkapkan batin dan
psikologi tokoh secara mendalam. Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra
prosa fiksi yang menceritakan kehidupan manusia secara luas dan kompleks melalui
tokoh, alur, dan konflik yang saling berkaitan (Aviani dkk., 2024). Representasi batin
tokoh dalam novel memberikan gambaran tentang dinamika psikologis, pergulatan
moral, serta pengalaman subjektif yang berhubungan erat dengan kondisi sosial yang
membentuknya (Khanifah, 2025). Melalui penggambaran konflik batin, trauma, dan
pencarian makna hidup, novel menjadi medium yang sangat relevan untuk dikaji

melalui pendekatan psikologi sastra.
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Novel Rencana Besar untuk Mati dengan Tenang karya Wisnu Suryaning Adji
merupakan salah satu novel yang kaya dimensi psikologis. Novel ini menampilkan
tokoh utama seorang pria tua keturunan Tionghoa berusia 76 tahun yang
menanggung beban psikologis sangat berat akibat berlapis-lapis pengalaman
traumatik sejak masa kecil hingga usia tua. Novel ini dapat dikategorikan ke dalam
dua genre sekaligus, yaitu novel sejarah dan novel psikologis, karena mengangkat
latar peristiwa bersejarah traumatis bagi etnis Tionghoa di Indonesia, yaitu tragedi
1965 dan kerusuhan 1998, sekaligus mengeksplorasi kondisi kejiwaan tokoh secara
mendalam (Irsyadi & Fitriyah, 2024).

Penelitian terhadap novel ini sebelumnya masih terbatas. Irsyadi dan Fitriyah
(2024) mengkaji novel melalui narasi menua dan menemukan bahwa tokoh utama
mengalami kegundahan batin yang mendalam sepanjang hidupnya. Tarigan (2025)
menitikberatkan analisisnya pada penerapan etika Stoik. Kedua penelitian tersebut
belum mengkaji tokoh utama dari perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow,
khususnya terkait tidak terpenuhinya hierarki kebutuhan dan dampak psikologis
yang ditimbulkannya. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi.

Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow memandang manusia sebagai
individu yang bergerak dari pemenuhan kebutuhan dasar menuju aktualisasi diri
sebagai puncak perkembangan potensi kemanusiaan (Mustofa, 2022). Maslow (1943)
menjelaskan bahwa frustrasi terjadi ketika dorongan untuk memenuhi kebutuhan
tertentu terhambat sehingga menimbulkan ketegangan psikologis yang berdampak
pada emosi individu. Tidak terpenuhinya kebutuhan pada tingkat tertentu akan
menghambat perkembangan psikologis individu secara keseluruhan (Maslow, 1970).
Rahmadania dan Aly (2024) menjelaskan bahwa kebutuhan fisiologis, rasa aman,
kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri tersusun secara berjenjang dan
saling berkaitan dalam membentuk motivasi serta perilaku individu.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan hierarki kebutuhan tokoh
utama yang tidak terpenuhi dalam novel Rencana Besar untuk Mati dengan Tenang,
dan (2) mendeskripsikan dampak psikologis yang dialami tokoh utama ketika

kebutuhan-kebutuhannya tidak terpenuhi. Penelitian ini diharapkan memberikan
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kontribusi baru dalam kajian sastra melalui penerapan teori hierarki kebutuhan
Abraham Maslow secara komprehensif, sekaligus memperkaya pemahaman

mengenai dinamika psikologis dan nilai-nilai humanisme dalam karya sastra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
pendekatan psikologi sastra. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan mengkaji fenomena psikologis tokoh dalam karya sastra secara mendalam
dan kontekstual (Santoso dkk., 2022). Data berupa satuan bahasa dalam bentuk kata,
kalimat, dan wacana sehingga pendekatan kualitatif sesuai untuk menghasilkan
pemahaman yang bersifat deskriptif dan interpretatif.

Sumber data primer adalah novel Rencana Besar untuk Mati dengan Tenang
karya Wisnu Suryaning Adji yang diterbitkan Bentang Pustaka tahun 2022. Sumber
data sekunder berupa buku-buku teori psikologi humanistik, buku psikologi sastra,
serta jurnal ilmiah dan artikel akademik yang relevan. Data berupa kutipan naratif
dan dialog tokoh yang berkaitan dengan hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan simak-catat.
Langkah-langkahnya meliputi: (1) membaca novel secara menyeluruh untuk
memperoleh pemahaman awal, (2) membaca ulang secara cermat untuk menemukan
data yang relevan, (3) mencatat kutipan-kutipan yang menunjukkan tidak
terpenuhinya kebutuhan tokoh, (4) mengelompokkan data ke dalam lima kategori
kebutuhan sesuai hierarki Maslow, dan (5) menelaah kembali data dengan teori dan
hasil penelitian terdahulu.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan:
(1) reduksi data, yaitu menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian; (2)
klasifikasi data berdasarkan lima tingkatan kebutuhan Maslow; (3) interpretasi data
dengan menafsirkan makna yang terkandung; (4) penyajian hasil analisis; dan (5)
penarikan simpulan. Validasi data dilakukan dengan ketekunan pengamatan,

triangulasi teori dan sumber, serta diskusi dengan pembimbing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hierarki Kebutuhan Tokoh Utama yang Tidak Terpenuhi

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 29 data yang mencerminkan tidak
terpenuhinya hierarki kebutuhan tokoh utama dalam novel Rencana Besar untuk

Mati dengan Tenang. Data tersebut mencakup lima tingkatan hierarki kebutuhan

Maslow sebagaimana disajikan berikut.

Tabel 1. Tabel Data Hierarki Kebutuhan yang Tidak Terpenuhi
No. Hierarki Kebutuhan Jumlah Data

1. Kebutuhan Fisiologi 4
2. Kebutuhan

13
Keamanan

3. Kebutuhan Sosial 9

atau Kasih Sayang
4, Kebutuhan 3
Penghargaan
5. Kebutuhan 0
Aktualisasi Diri
Jumlah 29

Kebutuhan fisiologis tidak terpenuhi ditemukan pada 4 data, menggambarkan
kondisi tokoh yang tidak memiliki uang untuk membeli makanan, terpaksa mengorek
tempat sampah, mengalami kelaparan, hingga menerima makanan yang tidak layak.
Maslow (1943) menjelaskan bahwa kebutuhan fisiologis meliputi kebutuhan akan
makanan, minuman, dan kebutuhan biologis lainnya yang berkaitan langsung
dengan kelangsungan hidup. Fadila dan Riskika (2024) menegaskan bahwa dalam
karya sastra, tidak terpenuhinya kebutuhan fisiologis ditunjukkan melalui upaya
tokoh bertahan hidup dengan cara apapun yang tersedia.

Kebutuhan keamanan merupakan kebutuhan yang paling dominan tidak
terpenuhi dengan 13 data. Tokoh hidup dalam ancaman kekerasan fisik yang
berulang, ketidakpastian, trauma, dan rasa takut yang berlangsung terus-menerus
sejak masa kecil hingga dewasa, termasuk ancaman yang datang dari keluarganya

sendiri. Kondisi ini tergambar melalui kutipan berikut.
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" Aku hanya berusaha melindungi kepala dan wajahku. Aku pasti mati, pikirku. Tuhan,
aku mati." (Hal. 145)
"jika aku tidak bunuh diri, aku tetap akan mati dalam dan oleh rencana-rencana besar

kalian." (Hal. 263)

Kedua kutipan tersebut memperlihatkan bahwa tokoh hidup dalam ancaman
yang bersumber dari berbagai pihak, mulai dari kekerasan fisik oleh orang lain hingga
ancaman dari lingkungan keluarganya sendiri. Najah dan Harahap (2026)
menegaskan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan keamanan tidak hanya berkaitan
dengan keamanan fisik, tetapi juga mencakup keamanan psikologis yang
memengaruhi seluruh kondisi batin individu. Kondisi kekerasan berulang yang
dialami tokoh sejak masa kecil hingga usia tua menunjukkan bahwa kebutuhan
keamanan tidak pernah benar-benar terpenuhi dalam kehidupannya. Maslow (1970)
menyatakan bahwa kebutuhan keamanan mencakup perlindungan dari ancaman,
rasa tentram, dan kebebasan dari rasa takut.

Kebutuhan sosial atau kasih sayang tidak terpenuhi ditemukan pada 9 data.
Tokoh mengalami kehilangan istri yang sangat dicintai, tidak memperoleh kasih
sayang orang tua sejak lahir, pengabaian dari orang tua asuh, kegagalan memperoleh
hubungan cinta, hingga pengkhianatan dari anak-anaknya sendiri. Kondisi ini
tergambar melalui kutipan berikut.

"Istriku, kenapa kau terlalu cepat mati? ... ada aku yang membutuhkanmu untuk
menemaniku hidup di neraka ini." (Hal. 37)
"Mungkin, aku anak haram yang dibuang ke comberan..." (Hal. 109)

Kedua kutipan tersebut memperlihatkan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan
sosial tokoh berlangsung sejak masa kecil hingga usia tua. Kehilangan istri yang
menjadi sumber utama kasih sayang dan keyakinan tokoh bahwa dirinya tidak
diinginkan sejak lahir mencerminkan kekosongan afeksi yang mendalam.
Nurwahidah dkk. (2023) menjelaskan bahwa ketidak pemenuhan kebutuhan sosial
berdampak pada kondisi psikologis tokoh yang cenderung diliputi kesepian dan

kehilangan makna relasi secara mendalam. Minderop (2010) menjelaskan bahwa
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apabila kebutuhan sosial tidak terpenuhi, individu cenderung mengalami kesepian,
terasing, dan kehilangan makna dalam hidupnya.

Kebutuhan penghargaan tidak terpenuhi ditemukan pada 3 data,
mencerminkan pengalaman merendahkan yang mengakibatkan hancurnya harga diri
tokoh. Tokoh berulang kali diperlakukan tidak manusiawi hingga memandang
dirinya sebagai individu yang tidak bernilai. Maslow (1970) menjelaskan bahwa
individu yang kebutuhan penghargaannya tidak terpenuhi akan mengembangkan
perasaan rendah diri, tidak berdaya, dan tidak berarti.

Kebutuhan aktualisasi diri tidak ditemukan dalam kategori tidak terpenuhi
karena tokoh masih menunjukkan kemampuan untuk memaknai pengalaman
hidupnya. kebutuhan aktualisasi diri tidak muncul dalam kategori kebutuhan yang
tidak terpenuhi karena tokoh lebih menampilkan sikap penerimaan diri dan
pemaknaan hidup dibandingkan konflik terkait pencapaian diri. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Maslow (1970) bahwa aktualisasi diri merupakan kondisi yang
dapat dicapai secara bertahap meskipun individu berada dalam kondisi hidup yang

penuh tantangan dan keterbatasan.

Dampak Psikologis Ketika Kebutuhan Tokoh Utama Tidak Terpenuhi

Berdasarkan analisis terhadap 29 data, ditemukan tujuh dampak psikologis
yang dialami tokoh utama. Dampak-dampak ini dikategorikan berdasarkan teori dari
lima ahli psikologi, yaitu Abraham Maslow, Carl Rogers, Karen Horney, Erik Erikson,
dan Alfred Adler.

Pertama, frustasi dan kemarahan merupakan dampak langsung dari tidak
terpenuhinya kebutuhan fisiologis dan sosial. Maslow (1943) menjelaskan bahwa
frustasi terjadi ketika dorongan untuk memenuhi kebutuhan terhambat sehingga
menimbulkan ketegangan psikologis yang berkembang menjadi kemarahan. Adler
(1927) memperkuat bahwa perasaan inferioritas akibat kegagalan memenuhi
kebutuhan dapat mendorong agresivitas. Dampak ini tampak ketika tokoh
mengalami kemarahan kepada dirinya sendiri akibat tidak memperoleh makanan
(hal. 44), serta ketika harapan akan cinta gagal terwujud yang digambarkan melalui

metafora "benda berat menimpa kepala" (hal. 132).
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Kedua, kecemasan dan ketakutan merupakan dampak paling dominan dengan
10 data, bersumber dari tidak terpenuhinya kebutuhan keamanan. Horney (1937)
mendefinisikan kecemasan dasar sebagai perasaan terisolasi dan tidak berdaya di
dunia yang dipandang penuh ancaman. Maslow (1970) menegaskan bahwa kondisi
ini menciptakan siklus psikologis yang menyulitkan individu mencapai ketenangan
batin. Rogers (1961) menambahkan bahwa kecemasan muncul ketika individu
mengalami ketidakselarasan antara pengalaman nyata dengan konsep dirinya.
Kecemasan tokoh tergambar mulai dari ketakutan terhadap lingkungan asing (hal.
83), kekerasan fisik berulang (hal. 110, 118, 145, 228, 231), hingga ancaman yang
datang dari keluarganya sendiri (hal. 263).

Ketiga, kesepian dan kekosongan emosional dialami tokoh akibat tidak
terpenuhinya kebutuhan sosial pada 6 data. Horney (1937) menjelaskan bahwa
kesepian bukan sekadar kondisi fisik, melainkan kondisi psikologis dimana individu
merasa tidak terhubung secara emosional meskipun berada di tengah orang lain.
Maslow (1970) menegaskan bahwa ketidak pemenuhan kebutuhan sosial
menimbulkan perasaan terasing dan kehilangan makna hidup. Kesepian tokoh
tergambar melalui kehilangan istri yang diungkapkan dengan "kematiannya akan
memendungkan sisa hidupku, selamanya" (hal. 6), tidak terpenuhinya kasih sayang
sejak lahir (hal. 109), hingga kesadaran bahwa tidak ada seorang pun yang akan hadir
di saat kematiannya (hal. 172).

Keempat, rendahnya harga diri muncul akibat tidak terpenuhinya kebutuhan
penghargaan pada 3 data. Maslow (1970) menegaskan bahwa individu yang
kebutuhan penghargaannya tidak terpenuhi akan mengembangkan perasaan rendah
diri dan tidak berarti. Rogers (1961) menambahkan bahwa rendahnya harga diri
terjadi ketika individu tidak memperoleh penerimaan tanpa syarat dari
lingkungannya. Adler (1927) memperkuat bahwa kompleks inferioritas yang tidak
teratasi membuat individu meyakini dirinya tidak berharga. Dampak ini tergambar
paling eksplisit melalui pernyataan tokoh "aku bukan siapa-siapa. Aku tak berdaya
dan tak berharga" (hal. 242).

Kelima, trauma psikologis merupakan dampak dari kekerasan dan penderitaan

berulang pada 3 data. Horney (1937) menegaskan bahwa pengalaman yang berulang

"Bojonegoro, 5 Juni 2026 827 Prosiding Seminar Nasional



Dewi, dkk. Analisis Hierarki Kebutuhan....

mengancam rasa aman meninggalkan luka psikologis yang mendalam. Erikson (1950)
menambahkan bahwa pengalaman traumatik pada tahap perkembangan awal terus
memengaruhi kondisi psikologis individu di tahap kehidupan berikutnya. Trauma
tokoh terbentuk sejak usia 10 tahun ketika ia hanya bisa menyerah menghadapi
kekerasan (hal. 240), dan terus terbawa hingga rumahnya sendiri menjadi tempat
yang mengerikan bagi istrinya (hal. 236).

Keenam, depresi muncul ketika tokoh kehilangan makna dan motivasi hidup
pada 2 data. Maslow (1970) menjelaskan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan sosial
dapat menimbulkan depresi karena individu kehilangan sumber makna hidupnya.
Erikson (1950) menegaskan bahwa keputusasaan muncul ketika individu merasa
hidupnya tidak lagi bermakna. Depresi tokoh tergambar melalui ungkapan setelah
kematian istri bahwa "hidup terasa seperti makan nasi tanpa lauk" (hal. 150), hingga
munculnya dorongan untuk mengakhiri hidup (hal. 232).

Ketujuh, penyesalan dan rasa bersalah muncul ketika tokoh menyadari kondisi
buruk yang dialaminya bersumber dari kelalaiannya sendiri pada 1 data. Rogers
(1961) menjelaskan bahwa rasa bersalah muncul ketika tindakan individu
bertentangan dengan nilai dan harapan yang dimilikinya terhadap dirinya sendiri.
Erikson (1950) menambahkan bahwa rasa bersalah terbentuk ketika individu merasa
gagal memenuhi tujuan hidupnya. Adler (1927) menegaskan bahwa kondisi ini
diperparah oleh perasaan inferioritas yang mendorong tokoh menyalahkan dirinya
sendiri. Dampak ini tergambar ketika tokoh menyesal harus mengorek tempat

sampah untuk mencari makanan demi bertahan hidup (hal. 46).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, tokoh utama dalam novel Rencana Besar untuk Mati dengan Tenang
mengalami tidak terpenuhinya hierarki kebutuhan pada empat tingkatan, yaitu
kebutuhan fisiologis (4 data), kebutuhan keamanan (13 data), kebutuhan sosial atau
kasih sayang (9 data), dan kebutuhan penghargaan (3 data). Kebutuhan keamanan
merupakan kebutuhan yang paling dominan tidak terpenuhi, mencerminkan

kehidupan tokoh yang dipenuhi kekerasan, ancaman, dan ketidakstabilan sepanjang
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hidupnya. Kebutuhan aktualisasi diri tidak ditemukan dalam kategori tidak
terpenuhi karena tokoh masih memiliki kemampuan untuk memaknai pengalaman
hidupnya secara reflektif.

Kedua, tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut menimbulkan tujuh dampak
psikologis pada tokoh utama, yaitu frustasi dan kemarahan, kecemasan dan
ketakutan, kesepian dan kekosongan emosional, rendahnya harga diri, trauma
psikologis, depresi, serta penyesalan dan rasa bersalah. Ketujuh dampak ini tidak
berdiri sendiri, melainkan saling memperparah satu sama lain secara berlapis
sepanjang perjalanan hidup tokoh, sehingga memperlihatkan bahwa dampak
psikologis yang dialami tokoh bersifat kumulatif dan semakin kompleks seiring

bertambahnya tidak terpenuhinya kebutuhan yang dialaminya.
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